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ABSTRAK 

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan perilaku bisnis antara masyarakat timur 
dan barat, dampak dari perbedaan perilaku bisnis tersebut, dan hubungannya dengan bisnis 
Islam. Artikel ditulis dengan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Informasi 
dikumpulkan dari beberapa sumber, seperti: beberapa web di internet, buku-buku referensi, 
artikel-artikel yang sudah publish di jurnal-jurnal reputasi nasional maupun internasional, 
dan sebagainya. Setelah dianalisis, kumpulan informasi tersebut menghasilkan temuan 
bahwa perbedaan perilaku kerja antara budaya timur dan barat cenderung saling 
mempengaruhi dan menegasikan antara satu dengan yang lain sehingga memunculkan 
berbagai permasalahan yang tidak kunjung selesai. Islam hadir sebagai alternatif solusi dari 
problem kinerja tersebut karena hadir sebagai wahyu Allah SWT. 
 

Kata Kunci: Bisnis Islami, Kinerja, Tradisi, Timur dan Barat 

 

 
ABSTRACT 

 
This article aims to analyze the differences in business behavior between eastern and 
western societies, the impact of these differences in business behavior, and their relationship 
with Islamic business. Articles are written with qualitative methods with a descriptive 
approach. Information is collected from several sources, such as: several websites on the 
internet, reference books, articles that have been published in journals of national and 
international reputation, and so on. After analysis, the collection of information resulted in 
findings that differences in work behavior between eastern and western cultures tend to 
influence and negate each other, giving rise to various problems that never end. Islam exists 
as an alternative solution to the performance problem because it is present as a revelation 
from Allah SWT.  
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PENDAHULUAN 

Kehidupan di dunia ini selalu dipenuhi dengan perilaku manusia mencari sarana pemuas 

kebutuhan mereka. Perilaku ini biasa diringkas dengan istilah sebagai perilaku ekonomi. 

Perilaku ekonomi yang terbangun sejak sekian ribu tahun yang lalu kemudian terakumulasi 

menjadi satu budaya tertentu dan kemudian menjadi peradaban budaya mereka. Budaya 

yang seperti ini adalah budaya bisnis yang kemudian mengglobal menjadi tradisi di dunia 

(Utomo & Baratullah, 2022). Dunia ini sekarang penuh dengan tradisi kerja, tradisi yang 

penuh dengan aroma materi, dunia yang didorong oleh kerakusan-kerakusan kapitalisme 

untuk mengumpulkan kekayaan materi dengan pertumbuhan ekonomi semata. Tradisi ini 

berkembang di negara-negara Barat, baik di Amerika maupun di Eropa kemudian merembet 

ke dunia Timur, bahkan Asia Timur jauh seperti Jepang dan China (Zahro’ et al., 2023).  

 

Sejarah perkembangan ekonomi kapitalisme memiliki antitesa, yaitu sosialisme. Jika tradisi 

kapitalisme Barat penuh dengan aroma persaingan materialistik, sebaliknya tradisi 

sosialisme timur memiliki semangat pemerataan ekonomi dengan slogan sama rasa sama 

rata. Tradisi kebersamaan sosialisme, senasib dan sepenanggungan, dan semisalnya bahkan 

melahirkan dogma penghapusan kepemilikan individu. Semua hal yang terkait dengan hajat 

hidup orang banyak adalah tanggungjawab negara, semua alat produksi milik negara. 

Peradaban ini sering disebut juga dengan ideologi komanditer (Hasibuan et al., 2021; 

Masykuroh, 2020). 

  

Budaya bisnis di Indonesia mengalami pengaruh dari dua ideologi ekonomi di atas. Namun 

sejarah ekonomi Indonesia juga membuktikan adanya andil besar pengaruh Islam yang 

memiliki konsep berbeda dengan dua ideologi ekonomi di atas. Pengaruh Islam dalam tradisi 

kerja di Nusantara sangat menonjol pada sikap dan perilaku masyarakat. Seperti gotong-

royong dan kerja bhakti sebagai bentuk distribusi tenaga kerja yang tidak melibatkan pasar 

didorong oleh semangat QS. Al-Maidah [5] ayat 2 agar tolong menolong dalam kebaikan dan 

taqwa. Kerja bhakti semacam ini bahkan bisa menjadi modal untuk purifikasi ekonomi Islam 

(Dzikri & Utomo, 2024). Tulisan ini penting dalam memahami perbedaan tradisi kerja dalam 

bisnis agar masyarakat ekonomi mengerti hakikat aktifitas mereka. 
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METODE 

Artikel ini menggunakan penulisan metode kualitatif. Informasi yang didapatkan dari 

beberapa referensi, diantaranya adalah ChatGPT, buku-buku refernesi di perpustakaan, 

beberapa artikel yang sudah publish dari jurnal jurnal dan sebagainya. Informasi yang 

terkumpul kemudian diklasifikasikan menjadi beberapa bagian sesuai dengan anatomi 

artikel. Hasil klasifikasi dianalisis dengan pembacaan berulang-ulang sampai jenuh 

kemudian disusun sebagaimana dalam sajian artikel ini. 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Budaya kerja tradisi ketimuran sering diidentikkan dengan nilai-nilai seperti gotong royong, 

keharmonisan, dan kebersamaan memiliki pengaruh yang kuat di masyarakat tradisional. 

Adapun budaya kerja tradisi kebaratan cenderung individualistis, komitmen, dan stabil di 

sistem sosial masyarakat. Karakter saling menegasikan antara dua budaya bisnis di atas, 

dalam konteks globalisasi, sesungguhnya bisa dilokalisir pada level lokal saja atau mungkin 

sekedar di wilayah regional tertentu saja. Pemahaman global yang lebih baik tentang 

perbedaan budaya kerja tradisi ini dapat membantu dalam membangun kerja sama lintas 

budaya yang lebih efektif dan memperkuat hubungan antarindividu dan organisasi dengan 

ajaran-ajaran Islam karena orientasi hidup yang sama, yaitu kembali kepada Sang Pencipta 

yang sama, Allah SWT. Lebih kuatnya interaksi bisnis ini terjadi dalam sosial budaya 

Indonesia karena kekayaan sejarah budaya ekonomi yang dinamis. 

 

Pengertian Budaya  

Pengertian budaya tidak hanya mengacu pada tradisi dan kebudayaan suatu daerah tertentu 

di Indonesia, tetapi juga mencakup karakteristik unik dari suatu wilayah yang berlaku sejak 

sekian lama. Budaya didefinisikan juga sebagai seperangkat pemahaman penting yang 

berkembang, dipercayai, dan diamalkan oleh suatu komunitas. Budaya juga bisa diartikan 

sebagai sistem kepercayaan dan sikap yang berkembang dan dianut oleh sekelompok orang 

dalam suatu masyarakat yang membedakannya dari masyarakat lain. Budaya biasanya 

melibatkan seluruh pengalaman, filosofi, ekspektasi, dan nilai-nilai dalam masyarakat, 

sehingga biasa direfleksikan melalui kegiatan sehari-hari mereka, mulai dari interaksi 
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dengan orang lain, cara kerja, dan ekspektasi di masa depan, termasuk bisnis. Perilaku ini 

bisa dipupuk dan dibimbing sedemikian rupa sehingga mampu meningkatkan kinerja 

karyawan sesuai dengan tradisi dimana perusahaan bisnis tersebut hadir (Khairunnisa, 

2023). 

 

Budaya suatu komunitas tertentu bisa juga menjadi budaya organisasi kerja. Budaya ini 

berkembang menjadi tradisi yang turun temurun di masyarakat sehingga memunculkan dua 

kutub yang saling menegasikan, yaitu tradisi Barat dan Timur. Terdapat penjelasan 

mengenai perbedaan budaya Barat dan Timur dalam tradisi bisnis mereka. Budaya Barat 

cenderung lebih selektif dalam berbagai bidang, sementara budaya Timur lebih menekankan 

kebersamaan dalam hubungan. Contoh perbedaan budaya antara Indonesia dan Amerika, 

seperti: etika dalam bergaul, kemandirian anak-anak, dan pandangan terhadap pernikahan. 

Selain itu, menjelaskan bahwa budaya mempengaruhi banyak aspek dalam kehidupan 

manusia dan memiliki peran dalam menentukan batas-batas, identitas, komitmen, stabilitas, 

serta pembentukan sikap dan perilaku dan manajemen mutu bisnis mereka (Rusydah & 

Utomo, 2019).  

 

Perbedaan budaya kerja tradisi ketimuran dan kebaratan mencakup nilai-nilai, seperti: 

kebersamaan, selektif dalam berbagai bidang, etika dalam bergaul, kemandirian, dan 

sebaginya. Masing-masing budaya ini berpengaruh dalam menentukan batas-batas identitas, 

komitmen, stabilitas, serta pembentukan sikap dan perilaku. Hal ini menunjukkan 

kompleksitas budaya kerja tradisi ketimuran dan kebaratan serta implikasinya dalam 

konteks modernisasi dan globalisasi. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

perbedaan budaya kerja tradisi ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih luas 

dalam mengelola perbedaan budaya di lingkungan kerja dan masyarakat pada umumnya. 

 

Selain itu, terdapat pandangan bahwa kebudayaan Barat semakin menggeser posisi aturan 

Islam di Indonesia, terutama dalam hal ekonomi, pergaulan, sosial, dan budaya. Hal ini 

menunjukkan adanya perdebatan dan pergeseran nilai antara budaya Barat dan nilai-nilai 

Islam di Indonesia. Dari perspektif Islam, budaya kerja tradisi Ketimuran dan kebaratan juga 

dapat dilihat dari sudut pandang penerimaan terhadap budaya. Islam menerima budaya 
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yang sesuai dengan ajarannya, namun menolak budaya yang bertentangan dengan ajaran 

agama. Dengan demikian, pandangan Islam terhadap budaya kerja tradisi Ketimuran dan 

kebaratan dapat dipengaruhi oleh nilai-nilai agama dan prinsip-prinsip Islam. 

 

Perbedaan Budaya Kerja 

Etika moral dan adat istiadat antara barat dan timur memang berbeda. Budaya Timur, 

terutama yang dipengaruhi oleh nilai-nilai ketimuran, cenderung memiliki etika moral dan 

adat istiadat yang lebih ketat. Masyarakat Timur cenderung menjunjung tinggi adat istiadat 

dan kesopanan dalam berpakaian, serta memiliki sikap yang tertutup. Di sisi lain, budaya 

Barat cenderung lebih terbuka dalam pergaulan dan gaya berpakaian. Budaya kerja tradisi 

ketimuran dan kebaratan memiliki perbedaan dalam nilai, norma, dan pola pikir. Budaya 

Barat, karena pengaruh globalisasi dan kolonialisme yang kuat, telah terbuka dan menerima 

lebih banyak pengaruh eksternal apalagi dengan didukung ditemukannya kecerdasan 

buatan, sementara budaya Timur cenderung lebih tertutup dan mempertahankan tradisi 

mereka dengan kuat (Nopriadi et al., 2023). Budaya Timur menekankan pentingnya 

solidaritas kelompok, kerja sama, kerja keras, dan hidup yang seimbang, sementara Budaya 

Barat cenderung menekankan kemajuan, kebebasan, dan orientasi pada waktu dan uang.  

 

Dalam konteks kerja, budaya Timur cenderung memiliki etika moral dan adat istiadat yang 

lebih ketat, serta pendekatan yang lebih rumit dalam menyelesaikan masalah. Di sisi lain, 

budaya Barat menekankan orientasi pada kemajuan dan kehilangan atau mengabaikan nilai-

nilai tradisional yang bisa memberikan kedalaman dan makna dalam kehidupan sehari-hari. 

Perbedaan ini mencerminkan bagaimana masyarakat di kedua wilayah tersebut memandang 

dan menjalankan prinsip-prinsip tradisi mereka dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan 

dalam menyelesaikan masalah bisnis antara budaya timur dan budaya barat berbeda. 

Budaya timur cenderung memiliki pendekatan yang lebih rumit dalam menyelesaikan 

masalah. Hal ini dapat terlihat dalam beragam adat istiadat yang dijunjung tinggi oleh 

masyarakat timur. Namun budaya timur sangat kuat memegangi tradisi dalam beragama 

termasuk urusan bisnis makanan antara produk yang halal dan produk yang haram (Dewi et 

al., 2022; Tumiwa et al., 2023). 
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Tradisi Indonesia yang sudah mengakar di tengah-tengah masyarakat membentuk sikap dan 

perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat Indonesia pada umumnya taat 

pada aturan dengan tingkat etika bisnis yang sangat kuat. Misalnya kedisiplinan dalam 

menjalankan tugas-tugas mereka yang selalu dikaitkan dengan nilai-nilai ibadah.  Perilaku 

mereka yang taat dalam agama memiliki kontribusi dalam pembangunan ekonomi Indonesia 

dengan bukti semakin majunya perkembangan ekonomi Islam atau ekonomi Syariah di 

Indonesia (Fardiansyah & Utomo, 2023).  

 

Tradisi pendidikan ekonomi Islam di Indonesia seharusnya bukan sekedar Islamisasi ilmu 

ekonomi barat, melainkan berangkat dari sistem budaya Islam sebagai warisan sekaligus 

sebagai wahyu. Misalnya tentang isu global green economi tidak menjadi latah mengikuti 

budaya barat bahkan dalam metodologi keilmuannya (Setiyowati et al., 2023). Pendidkan 

yang utuh dalam ekonomi Islam meniscayakan ada perhatian kepada pelanggan sebagai 

customer experience untuk menangkap kepuasan mereka sebagai tradisi ketimuran yang 

baik (Wijiharta et al., 2023). 

 

Pandangan Syariah Islam 

Informasi dari sumber menyebutkan bahwa pemakaian istilah budaya ketimuran seringkali 

dikaitkan dengan kelompok konservatif Islam yang sedang menikmati popularitas yang 

cukup besar di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa dalam konteks tertentu, budaya kerja 

tradisi ketimuran dapat dihubungkan dengan proses Islamisasi di Indonesia terutama dalam 

menangkal mewabahnya ancaman pasar bebas dalam seluruh aspek bisnis di antaranya 

dalam ketahanan pangan (Syihab et al., 2022). 

 

Tradisi masyarakat dalam memandang terhadap busana kerja, misalnya. Apakah jilbab, 

hijab, atau cadar dapat berimplikasi pada sikap dan pergaulan sehari-hari karyawan yang 

cenderung tertutup, eksklusif, dan membatasi diri dari hal-hal yang dianggap bisa 

mengganggu atau menodai kinerja seseorang. Pemahaman perbedaan budaya kerja tradisi 

ketimuran dan kebaratan menjadi penting dalam konteks syariah untuk memperkuat 

pemahaman dan penerapan nilai-nilai syariah dalam masyarakat sehingga tradisi pakaian 

ini menjadi bagian dari servis dan bisa menjadi trust tersendiri bagi customer terutama di 
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era yang serba tekhnologi ini (Muhammad Khoirul Rojiqin et al., 2022). Syariah Islam 

memandang busana dan bahasa sebagai ajaran yang berkaitan dengan agama meskipun 

beberapa kalangan di Indonesia menganggap sebagai bagian dari produk kebudayaan umat 

Islam di Timur Tengah. 

 

Nilai-nilai dan etika budaya kerja yang ketat dan nilai-nilai kesopanan yang dijunjung tinggi 

dalam budaya Timur juga dapat mencerminkan penerapan prinsip-prinsip syariah dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam konteks syariah, perbedaan budaya kerja Timur dan Barat 

juga memengaruhi bagaimana masyarakat memandang dan menjalankan prinsip-prinsip 

syariah dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan pentingnya memahami 

perbedaan budaya kerja dalam konteks syariah untuk memperkuat pemahaman dan 

penerapan nilai-nilai syariah dalam masyarakat. Perbedaan ini juga memengaruhi 

bagaimana masyarakat di kedua wilayah tersebut memandang dan menjalankan prinsip-

prinsip syariah dalam kehidupan sehari-hari. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil analisis dalam artikel ini adalah bahwa Islam memandang budaya 

kerja tradisi ketimuran dan kebaratan sebagai obyek untuk proses dakwah ekonomi Islam 

atau Islamisasi perilaku bisnis. Kompleksitas hubungan antara budaya bisnis tradisi timur 

dan barat dengan nilai-nilai ajaran Islam membawa implikasi dalam konteks sosial terutama 

dalam bisnis dan ekonomi di masyarakat yang merindukan kebahagiaan hakiki dari Allah 

SWT. Pergeseran nilai budaya timur dan barat yang menyatu dengan ajaran-ajaran Islam 

dalam bisnis merupakan keniscayaan sebagai fitrah manusia yang terbatas, membutuhkan 

religiusitas dan spiritualitas dalam bisnis dan seluruh aspek kehidupan mereka. 
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